E

editorial —————————————————————————————

Seiring dengan bertambah umurnya GII Azusa, Los Angeles; kita ingin
mengingat betapa baiknya Tuhan kita. Tak pernah berkesudahan semua berkat dan
kasih-Nya untuk gereja kita hingga memasuki usia yang ke 24 tahun ini. Tidak sedikit
cobaan dan rintangan yang GII Azusa hadapi sampai saat ini. Namun tangan Tuhan
selalu menopang dan menolong tanpa terlambat sedikitpun. Setiap minggu ketika
kita menginjakkan kaki di Gereja-Nya, pernahkan terbersit oleh kita betapa Tuhan
telah menyediakan rumah ibadah yang indah buat kita semua. Apakah perasaan
yang kita semua rasakan? Apakah saudara-saudari menyadari bahwa Tuhan bekerja
dengan begitu herannya dalam kehidupan kita. Atau kita merasa bahwa semua kebaikan dalam hidup kita adalah hal yang seharusnya kita dapatkan karena kita telah
berbuat baik dan bukan semata-mata karena kasih Tuhan yang besar kepada kita?

Saudara-saudari yang terkasih dalam Kristus, saat ini kami ingin mengajak saudarasaudari untuk sejenak meninggalkan semua pikiran keduniawian kita. Mari kita masuk
dalm saat-saat teduh dalam hubungan yang akrab dengan Tuhan. Kita sebagai manusia yang terbatas, yang tidak mampu berbuat apapun tanpa bantuan Tuhan, apakah
yang sebaliknya telah kita lakukan buat Dia? Sudahkah kita berbuat sesuatu untuk
sesama kita yang menjadi teladan akan keberadaan-Nya dalam hidup kita? Sebagai
anak-anak Tuhan tentu kita mau menjadi berbeda dengan orang dunia. Kita ingin
menciptakan dunia yang berbeda karena kita memiliki kasih Tuhan di dalamnya.
Hal yang penting dalam hidup seseorang ialah saat-saat dimana seseorang bertumbuh karena telah lewat dari suatu problematika kehidupan. Dari sana, seseorang
diajar untuk bertumbuh dan menjadi seseorang yang bijak. Dalam tutur kata dan
tingkah laku, sering kali seseorang tidak pernah menyadari bahwa hal-hal yang
dikatakan ataupun dilakukan mereka dapat menjadi batu sandungan bagi orang
lain, terutama bagi mereka yang belum percaya taupun belum kuat imannya dalam
Kristus. Terlebih lagi jika seseorang yang melakukan hal tersebut adalah seseorang
yang diketahui sebagai anak Tuhan. Secara tidak langsung, dunia ikut menilai dengan kaca mata dunia bahwa seseorang tersebut sama seperti mereka. Lalu apakah
yang menjadikan seorang anak Tuhan berbeda dengan orang dunia? Bukan dengan
kekayaan dan bukan dengan materi. Namun dengan tingkah laku dan bagaimana
seseorang membawa dirinya dalam lingkungan dan di tengah-tengah masyarakat
yang tidak mengenal Tuhan. Sehingga masyarakat dapat melihat betapa indahnya
hidup di dalam Tuhan dan secara tidak langsung seseorang tersebut dapat menjadi
wakil Tuhan untuk membawa banyak jiwa yang belum diselamatkan.
Dalam keramaian orang-orang dunia, seorang anak Tuhan dapat membuat suatu
perubahan dan menjadi teladan bagi orang-orang di sekitarnya. Marilah kita melihat didalam pribadi kita masing-masing sudahkan kita menjadi perwakilan Tuhan di
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dunia ini. Kita tidak perlu mengucapkanya pada
sesama atau kepada orang lain. Namun cukup
secara pribadi, kita berdoa di dalam hati secara
akrab kepada Tuhan. Jika kita merasa, di masamasa yang lampau, kita telah melakukan hal-hal
yang dapat mencemarkan nama Tuhan atau tidak menjadi contoh yang baik bagi sesama kita,
marilah kita mulai hari ini bertobat dan memulai
hidup yang baru yang berkenan di hadapan Tuhan dan dapat menjadi contoh yang baik untuk
masyarakat di sekitar kita, terutama yang belum
percaya kepada Tuhan.
Akhir kata, di dalam memasuki umur yang ke 24
tahun GII Azusa, Los Angeles; marilah kita membahagiakan Tuhan kita, bukan dengan materi
namun dengan perbuatan dan tindakan yang
nyata. Saudara-saudari yang terkasih dalam Kristus, jangan lupa kita adalah terang dunia, yang
dapat membawa perubahan di lingkungan sekitar
kita dengan menjadi perwakilan yang baik untuk
Tuhan kita.

"Kamu adalah terang dunia, kota yang terletak
di atas gunung tidak mungkin tersembunyi.
Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu
melatekkannya di bawah gantang, melainkan
di atas kaki dian sehingga menerangi semua
orang di dalam rumah itu. Demikianlah
hendaknya terangmu bercahaya di depan
orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu
yang di sorga." (Matius 5:14-16)
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Bersyukur

Renungan oleh Pdt. Kristianto Hosea

Berdoa

(1 Tesalonika 5: 17 - 18)

Di dalam rangka hari ulang tahun GII Azusa ke 24 ini, ada satu hal yang
sangat penting yaitu kita dengan sikap hati kita yang bagaimana terhadap Hut GII Azusa ke 24 ini. Ada dua macam sikap yang sangat penting
untuk kita yaitu Bersyukur dan Berdoa kepada Tuhan.
I. Sikap yang Syukur (1 TES 5:18)

“Mengucap syukurlah dalam segala hal”
Bagaimana Firman Tuhan menasehati kita bahwa mengucap syukurlah
dalam segala hal dan apakah maksud ungkapan tersebut.
1. Bersyukur kepada Dia yang mendirikan GerejaNya.
Kita harus bersyukur kepada Tuhan yang mendirikan GerejaNya di Azusa. Meskipun GII Azusa selama 24 tahun ini telah menghadapi banyak
angin, hujan dan badai, akan tetapi tidak akan runtuh, karena Tuhan
sendiri adalah dasar batu karang GII Azusa.

“ Yang di bangun di atas dasar para rasul dan para nabi.
Dengan Kristus Yesus sebagai penjuru.” (Efesus 2:20)

2. Bersyukur kepada Dia yang memelihara GerejaNya
GII Azusa selama 24 tahun ini tetap dipelihara dan dilindungi oleh tangan Tuhan sendiri. Meskipun banyak angin dan hujan dan badai selama
24 tahun ini Dia tidak akan pernah tinggalkan gerejaNya. Dia adalah
penolong dan pelindung yang sejati.

“Allah itu bagi kita tempat perlindungan dan kekuatan
sebagai penolong dalam kesesakan sangat terbukti.”
						
(Mazmur 46:2)
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3.

Bersyukur kepada Dia yang mempersatukan GerejaNya
GII Azusa dapat hidup dengan “Bersatu hati” atau “Unity” Selama 24
tahun ini semua yang terjadi adalah anugerah Tuhan yang khusus.
Karena dapat hidup “ Bersatu hati” atau Unity bukan satu hal yang
mudah.

“Aku Tuhan Yesus memberikan perintah baru kepada
kamu, yaitu supaya kamu saling sama seperti Aku telah
mengasihi kamu, demikian pula kamu harus saling mengasihi. Dengan demikian orang akan tahu bahwa kamu
adalah murid-murid Ku yaitu jikalau kamu saling mengasihi. 					
(Yohanes 13:34-35)

4.

Bersyukur kepada Dia yang memberkati GerejaNya
GII Azusa ini diberkati oleh Tuhan dengan berkelimpahan selama 24
tahun ini Dia telah memberikan berkat anugerah keselamatan dan
berkat surgawi kepada anak-anak GII Azusa.

“Dalam kasih Ia telah menentukan kita dari semula
oleh Yesus Kristus untuk menjadi anak-anakNya sesuai
dengan kerelaan kehendakNya supaya terpujilah kasih
karuniaNya yang dikaruniakanNya di dalam Dia dan
oleh darahNya kita memperoleh penebusan yaitu pengampuan dosa menurut kekayaan kasih karuniaNya.”
						
(Efesus 1:5-7)

II. Sikap yang Berdoa (1 TES 5:17)

“Tetaplah berdoa”
Sikap kita yang selanjutnya adalah tetaplah berdoa untuk gereja Tuhan
yang sudah berjalan selama 24 tahun.
1.

Berdoa atas perlindunganNya
Perjalanan GII Azusa masih jauh dan perjalanan yang didepan masih
banyak tantangan dan pencobaan-pencobaan dari iblis. Oleh sebab
itu kita harus tetap berdoa dan mohon kepada Tuhan tetap melindungi gerejaNya.

“PertolonganKu ialah dari Tuhan yang menjadikan langit
dan bumi” (Mazmur 121:2)
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2.

Berdoa atas kesatuanNya
Tuhan sudah memimpin gerejaNya hidup dengan kesatuan atau
“Unity” selama 24 tahun. Oleh sebab itu kita harus tetap berdoa
kepadaNya supaya gerejaNya yang selanjutnya tetap dapat hidup
dengan kesatuan atau “Unity” dan senantiasa berjaga-jaga di dalam
doa, supaya si iblis tidak mempunyai kesempatan untuk merusak kesatuan gerejaNya.

“Sungguh alangkah baiknya dan indahnya apabila
saudara-saudara diam bersama dengan rukun”
						
(Mazmur 133:1)

3.

Berdoa atas BerkatNya
Tuhan sudah memberkati gerejaNya dengan berkelimpahan selama
24 tahun supaya kita tetap berdoa kepadaNya dan mohon berkat segala yang di atas tetap penuh di dalam gerejaNya untuk seterusnya.
Sehingga gerejaNya yang di kota Azusa boleh jadi berkat bagi semua
orang.

“Tetapi barang siapa minum air yang akan Ku-berikan
kepadanya, ia tidak akan haus untuk selama-lamanya.
Sebaliknya, air yang akan Ku-berikan kepadanya akan
menjadi mata air di dalam dirinya, yang terus-menerus
memancar sampai kepada hidup yang kekal.”
						
(Yohanes 4:14)

Akhir kata, marilah kita semua dengan segenap hati bersyukur dan berdoa
kepadaNya yang mendirikan dan meneruskan serta memeliharakan gerejaNya dari permulaan sampai seterusnya. AMEN!
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SOME

people used

If culture has developed

to say that we

into the mature stage,

were living in the modern era with its

and civilization has

ideals. And they were progress, freedom,

reached the highest point

rationality, objectivity, and science.

in history, then why were

They were thought to be attainable

there war and genocide (the

as civilization and culture developed.

mass killing of people on the

However, the outbreak of World War I and

basis of race and ethnicity)?

II, and the Holocaust proved otherwise:



that these ideals are just Ideals; nothing

Since the end of World War II, people

more, nothing less. They are good on

have been wondering about the world

papers, but they cannot help humankind

that they have been living in. The ideal of

solve our problems. Some people believe

modernism has collapsed. The dream of

that, in fact that these Modern ideals are

one world, one culture, and one civilization

part of the problem rather than being part

has vanished into nothingness.

of the solution.

In the past, some European thinkers were
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proposing to spread this ideal of one world

2. The failure of science to be a reliable

and one culture through colonization

guide. Einstein’s theory of relativity

(occupying and exploiting other people’s

is a revolutionary step in science that

countries); for example, the Dutch

challenged the traditional concept

colonized Indonesia, Britain colonized

of physics. As science progressed,

India, Portugal and Spain colonized Latin

comprehension of it is changing. What

America. But, hundreds of years after the

was true yesterday can be erroneous

beginning of colonization, the colonized

today.

countries, one by one, began to declare
independence, and to renounce the

3. The failure of reason to be the center

culture of its resident imperialists. Once

of human life. The modern thinkers

again, the dream of building one world

believed that if everyone thinks, then all

and one culture has completely failed,

our problems will be solved. Solution lies

and the world remains polyglot (many

within the power of the mind to generate

languages and cultures). This is just a

ideas and thinking. This has also proven

general and historical sketch of what is

to be false and delusional. Blaise Pascal

known as the end of the modern era. Its

said: “The heart has its reasons, which

failure include:

reason knows nothing of.” What the
renowned French scientist said is true.

1. Regress in morality and human value.

The emphasis on reason and rationality

Although modernism made tremendous

fails to do justice to the whole nature of

progress in technology, it has failed

humanity. Human does not consist only

in promoting humanity and morality.

of mind, but also of emotion and heart.

Our world is seeing more and more
poor people in the midst of our affluent

These and other failures leaves modernism

world.

an unattainable ideal; hence is being
abandoned by most people. In the midst

10
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of this vacuum, a new kind of atmosphere

believe to be true. If you feel that it is

and mindset suddenly emerged. People

true, then it is true to you. It does not

disagree on what it is exactly but they

matter whether it is actually true or not.

do agree on one thing, namely, that this

Postmodernism produces a relativistic

new phenomenon is called “Postmodern

mindset; there is nothing absolute.

phenomenon.” Some understand it as
the total rejection of modernism. Some

Since there is no absolute truth, then the

see it as the revision of some parts of

statement that “X is true” is meaningless.

modernism. Still others believe that

How do you determine that it is true? This

Postmodernism is a whole new idea.

creates a mindset of apathy. “Why should

Whatever it is, one thing is clear: we live

I care?” As a result, our generation is a

in an era after the modern era; hence the

nihilistic generation. They do not

name “Postmodern” comes.

believe that there are values

If modernism created problems, then
postmodernism is creating bigger
problems. What does this
mean? Postmodernism
rejects the possibility
of an objective truth.
There is no such thing
as “it is true.” What is true
is true to me or to you. Truth
is not something that you
can measure objectively. Truth
does not lie out there. Truth is
something that you prefer to

and meaning in this life. “No meaning”

In the light of this postmodern

also means “no purpose.” Postmodern

phenomenon, how should Christians

generation is losing confidence in

live? How do we represent Christ in the

“meaning.” More and more people today

generation that does not care; does not

believe that life has no meaning.

care for truth, meaning, nor even care
about themselves?

Finally, the consequence of the
postmodern beliefs is that the destruction

There are several things that we can do to

of the concept of Self. What is self? Self

represent Christ in this generation:

is me, and by extension is you. Since you
and I don’t have meaning and purpose,

LIVE A CHRIST-LIKE

then why should we care about what we

LIFE!

think, what we feel, and how we act?
This generation increasingly believes

1

People are tired with the
slogan “Christ makes the

that there is no such thing as Self. They

difference” because they do not see it in

act on the basis of impulse and instinct.

the lives of those professing to be His

Some people call this generation as the

followers. We can make Christ’s presence

generation of the broken self. They point

a touching reality in the lives of this

to MTV as the prime symbol of this

generation through our exemplary lives.

broken self. In MTV, you can see that

The ancient call still rings out clearly

there is no connection between one scene

today: “Take up your cross daily and

and the others. They are just put together

follow Me” (Mark 8:34)

without any logic or sense of coherence.
Why car about logic or coherence? There

AFFIRM

is No coherence; there is No self. “Just do

EXISTENCE OF THE

it, and follow your gut instincts.”

12
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2

THE

ABSOLUTE TRUTH!
Again, some people are

offended by those who live a double life

and in this way, we are the extension

(Sunday -- and other days of the week).

of Christ’s helping hand to them. It is

Truth is not like a convenience store

through our attitude – the attitude that

where people can come in and out as they

if Christ cares - that people will feel the

wish. Truth demands a commitment, and

caring love of Christ. If Christ cares about

sometimes a painful one. By living a holy

them, they will care about themselves and

life, we can boldly proclaim that there is

about Him, the caring Shepherd.

an absolute truth, and it is the truth of the
Gospel of Jesus Christ. When we make a
mistake, confess it. Do not bend God’s
rules to suit our preference, but rather
bending ourselves to meet His standard.
By living moral lives, we can tell people

Recommended Readings:

that there is a moral law, an objective
truth that demands our submissive

David Wells, Above All Earthly Pow’rs:

response.

Christ in a Postmodern World (Grand
Rapids, MI: Eerdmans, 2005)
POINT

3

YOUR

FRIENDS

TO

Heath White, Postmodern 101: A First

CHRIST!

Course for the Curious Christian (Grand

“There is meaning and

Rapids, MI: Brazos Press, 2006)

purpose in life.” We should say this
loudly to our friends. Christ has come to

Millard J. Erickson, The Postmodern

give people life, abundant life. Further,

World (Wheaton, IL: Crossway Books,

we need to show them that apart from

2002)

Christ, there is no meaning. We should
show to them that we care about them,
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Be God’s
Representative
“Our behavior speak louder
   than words”
by Debbie Wang

God

created man in his own
image (Genesis 1:27), with
wisdom, intelligence, and love. God expects
human beings to behave in a Godly manner,
that is, to obey Him. Since men disobey
God, they fall into sin and become sinners.
Their descendants also become sinners. God
sent his prophets to tell people to repent,
thus they can set an example as God’s
representative.
God’s will for us as His representatives is to
influence the nonbelievers to be Christians.
Before we preach on others, we should
reflect on ourselves whether we have the
characteristics of God’s representatives.
Our actions should reflect a Godly manner
alongside our words. As Christians, people
expect us to behave in “good” and moral
manners. They are observing us more intensively and waiting for us to fall into sin. We
became a stumbling block for others if our
behavior contradicts our words.

14
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Stumbling block
We often mention ourselves as a “Christian”.
We go to church every Sunday, we offered
tithes every month, we donate food for lunch,
we clean up after church, etc. Yes, it seems
like we have done everything we can for
church. Think about this, are we serving God
or just doing the church a favor? Do we have
a Christian lifestyle? Besides all the things we
do for church, are our behaviors and characters
‘Christian’? Are we honest in our work? Are
we faithful to our partner/spouse? Do we love
others just like we love ourselves? Have we
become the slave of money?
As Christians, we are observed under a microscope. If our behavior were not considered
‘Godly’, people often judge us as hypocrites.
We tell them if something is right or sinful, but
we do not do what is right. This drives away
nonbelievers from Christianity because our actions are not better than those who do not know
Jesus Christ. If we are not different from the
nonbelievers, then there is no reason for them
to believe in Jesus.

Seeing is Believing
Like Thomas, most people would not
believe unless they see it. Therefore, our
actions should reflect what we say.
People believed Jesus because they saw the
miracles He did. In Matthew 9: 1-7, Jesus
forgave the paralytic man and healed him
as well – not only from His words, but also
His actions.
Most people tend to follow what they
saw. This is why we should be a witness of
Jesus Christ. We should act as an example
for nonbelievers. As Paul said to the Corinthians, “Follow my example, as I follow
the example on Christ.” (1 Corinthians 11:
1). We can also be mentors for those who
seek to believe Christ.

Ask God
God is our resource. If we ask His guidance to be Christ’s representative, He will
give us the way. All our abilities are from
God. Never depend on our own capability to be His representative. His power is
our strength. Give the credit to God, not
ourselves.

Conclusion
Let us practice becoming God’s representative. Support our words with our actions.
Do not preach others before we do it ourselves. Set an example on how others can
also be Christ’s representatives and always
remember to ask God for His guidance.
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The Workplace as A
Place for Our Ministry
Many people face problems in the workplace.
Some have difficulty with their boss, some
are facing hardships with their co-workers
and many suffer from heavy workloads. In a
postmodern society, people often feel bored and
dissatisfied with their job. It is not surprising to
see an employee working without any passion and
often doing certain things that can cause him/her
to get into a complicated working situation.
As children of God, we need to be examples
in our working environment about how to be a
good worker. We believe that we work for God.
Because of God’s grace, we have talent to do
our work and are able to find a good job. Therefore, as Christians, we have to be bold and
dare to pay the price. We must show others that
children of God are different from those who
don’t know Him. We are expected to be good
examples and do our ministry in a daily basis.
As a result of today’s typically demanding
working conditions, disappointments and
causes for stress are sometimes inevitable.
They’re listed as follows:

1) Dealing with Incompetence in Others
Sometimes, we ask another department to do
a task, and instead of getting a result nothing
happens. This is also one of factor that can
cause a conflict in a workplace. How do we
16
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need to tackle it?
a) Take a deep breath, repeat your request,
and try to keep your irritation from showing.
Becoming upset usually only makes the situation worse.
b) Ask a few questions to ensure the other
person knows what you want. Quite often the
problem is not incompetence but overwork,
lead staffing, poor training, or lack of information. Often, it’s a combination of several of
these. Being understanding will go further in
getting you what you want--and may help the
other person better meet the next challenge.
If the person works for you, find out if he or
she has the proper training to do the job right.
Or, does the person need better written instructions? Once you identify the source of the
problem, take steps to correct it.
c) Ask yourself whether the person is motivated to do a good job. Most people will do more
when they have a reason to do so.
Lastly, give them chance and more time, and
gently guide them into the best for everyone.
Like what Jesus told us to do in 2 Timothy 2:25:
Those who oppose him he must gently instruct,
in the hope that God will grant them repentance
leading them to a knowledge of the truth.

2) Too Many Tasks and Responsibilities-Not Enough Time to Do Them/
Not capable to do them
The bible story about Moses, in NUMBERS
11:15; Moses told God, “I cannot carry all these
people by myself; the burden is too heavy for
me.” But be sure that God knows what the best
for you even though you and/or your boss does
not. Like Moses, he finally able to accomplish
what God has prepared for him. We need to
have that kind of faith, remember that the
workplace that God has given us is the place
we can do our ministry. We work for Him and
not for anyone else. If we do the best on it, and
be a good example to others (especially nonbelievers) God Himself is the one who is going
to appreciate our effort and make everything
possible for us.
What we need to do:
- Make lists and prioritize tasks.
- Clarify expectations with your boss.
- Try to handle daily interruptions. Avoid letting
them derail more important work.
- Delegate tasks to others when possible.
- Create a schedule that lets you complete your work
while leaving some leeway for normal interruptions.
- Block out time on your calendar that allows
you to get your work done. This keeps others
from scheduling you for meetings during time
you need to complete your assigned work.
- Separate friendship from business during
work hours. Tell friends who call that you’re

busy and will call back to them later. If the
friends are co-workers who drop in for a chat,
offer to meet for lunch at a time when your
workload is a little freer.
The bottom line is being responsible and in
everything you do, be the best on it.

3) Inadequate Acknowledgement of
Your Efforts
Researchers split on this issue-between bosses
who feel they do a good job of recognizing
their employees’ efforts and workers who
feel unrewarded for special situations. Before
launching your complaint, they all suggest:
- Ensure that your effort is unusual enough to
merit special distinction. Some bosses feel that
employees want daily praise for performing
their normal job duties.
- Check out the politics. Your boss may know
you’ve done a superior job but is holding back
for a good reason. For example, he or she may
be aware that the “big boss” was unaware of
the problem you solved so expertly--and why
make waves?
When you know you’ve gone above and
beyond the call of duty, and you want to be
recognized for it, try to:
~ Ask your boss what he or she thought of your
performance. That may start the discussion rolling.
~ Be patient. Your reward may be planned for the
next department- or company-wide event where
recognition is a scheduled part of the agenda.
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~ Pray and be thankful to God because He
gives you an ability to be a problem solver
Bible scripture to tackle this problem: Proverbs 25:15 Through patience a ruler can be
persuaded, And a gentle tongue can break a bone.

4) Criticism From Others
The Bible Scripture tells us that in any situation
we faced. In this case workplace, any tribulations happened is only a tools to develop us
into a stronger and better personality.
ROMANS 5:3-5: 3Not only so, but we also
rejoice in our sufferings, because we know that
suffering produces perseverance; 4perseverance, character; and character, hope. 5And
hope does not disappoint us, because God has
poured out his love into our hearts by the Holy
Spirit, whom he has given us.
Few people enjoy receiving criticism, and most of
the people (as well as experts in this field) agree that
criticism can be sting. Change your mindset into:
~ Consider the source. Is this a person whose
opinion you respect? Is the intent to help you
improve, or just to make you feel like a bum? Is
the critic knowledgeable about the topic he or
she is criticizing you on?
~ Take a deep breath (close your mouth, breath
through your nose, and relax your throat and
neck muscles). Until you get control of yourself,
you can’t even hear what the person is saying.
~ Step out of the situation and act as an observer. Think, “Hmmm, this is interesting. I wonder
what’s motivating this person.”
18
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~ Listen. It’s hard to listen well when someone makes a critical comment, but try. Ask
questions that ensure you understand what the
person is saying.
~ If you think the criticism has at least some
value, decide what action you need to take now
or the next time the situation arises.
~ Try not to take it too personally: consider the
action required, not the actor.

5) Conflict involving personal
disagreement
As what we can learn from Bible scripture,
PROVERBS 15:1 A gentle answer turns away
wrath, But a harsh word stirs up anger.
When a workplace problems turn into personal
matter, the first thing that will change drastically is the environment in the workplace.
Individually, a person’s mood will also change.
The tendency to avoid direct conversation and
sit together in a meeting is high. This kind of
problem is very common. But as God’s children, we need to be different. When a trigger
comes up and we realize that it could cause
bigger impact, we need to avoid further conflict
by talking gently and try to straighten the core
problem. In EPHESIANS 4:2, we learn: Be
completely humble and gentle; be patient, bearing with one another in love.
Because we know in PROVERBS 16:32: Better a patient man than a warrior, A man who
controls his temper than one who takes a city.
So lets, be a winner in God’s eyes not in man’s
eyes.

P

ride, is a many splendid thing.

key of this concept is a high or inordinate

It is the steam for ambition; the

opinion of “SELF” over others.

motivation of worldly success; the

In a mild format, this superior complex

drive for high achievement; the source of

manifests in the form of selfishness, vanity,

vanity; the foundation of arrogance; and the

and maybe bullying. In a graver form, it

original sin. To be proud of someone is a

has caused discrimination, slavery, bloody

compliment; to be prideful is disapproval.

conquests, and the Holocaust – the death

If you have Asian friends, and you

and destruction of tens of thousands of

log onto AIM, you may see screen names

God’s chosen people, amongst other races.

beginning with “aznpride”, standing for

Ironically, the American culture has

Asian pride. If you type in “pride” for the

come to embrace pride. There are Asian

Yahoo! search engine, topics of gay pride

pride, Latino pride, and gay pride, just to

will pop up. If you step out the door on

name a few. Schools tell children to “be

Independence Day, you will see waving US

proud of yourself”. And Nike commercials

flags hung with pride. So it would seem, that

sing that “anything you can do, I can do

pride is a many splendid thing.

better.” We have, as a culture, fully accepted

Pride is used to describe a “high or

the concept of individualism – that humans

inordinate opinion of one’s own dignity,

are superior, free, and complete beings who

importance, merit, or superiority, whether

need no one else.

as cherished in the mind or as displayed in
bearing, conduct, etc.” (dictionary.com) The

Unfortunately, the Bible doesn’t
agree.

PRIDE :

Motivating OR Destroying
by: Jocelyn Tindage
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In the Bible, pride is comparable to

(Aphrodite), anger (Poseidon), and lust

wicked behavior, arrogance, perverse speech

(Zeus). Oh, the chaos they brought upon

(Pr. 8:12-14). It breeds quarrel (Pr. 13:10),

their subjects.

brings downfalls (2 Ch. 26:16), disgrace

Worst of all, having no room for

(Pr. 11:1-3), and destruction (Pr. 16:18). It

God means completely relying on oneself.

is despised by God (Prov. 8:12-14), and it

Judging by the size of Barnes and Noble’s

leaves no room for Him (Ps. 10:4). Picture

self-help section, it is safe to say that relying

Saul’s life.

on oneself is quite a difficult and tricky task.

He was anointed king (1 Samuel 9:17),

It is also a very lonely place to be.

to govern over God’s people. It is rather

So in fact, pride leads to downfalls, ill

hard to get a position higher than a king. He

consequences, genocide, wickedness, and

won numerous battles, had wealth untold.

loneliness. Pride, is not a very splendid thing.

Yet in the end, he continually disobeyed
God, placing his own will and desires before
God’s commands (1 Samuel 13, 15). Whether
it was out of fear that he failed to wait for
Samuel (1 Samuel 13) or out of greed that
he kept property to be destroyed (1 Samuel
15), either way, Saul was concerned mainly
about himself. As a result, the Spirit of the
Lord departed from Saul (1 Samuel 16:14),
and an evil spirit tormented him instead.
So imagine a life with no room for
God. Imagine a life where the person puts
solely himself or herself in control of his/her
life; imagine humans at the highest of all
commands, deciding their very own fate.
Imagine humans as gods. Wait, that has
been done.
What you get with humans at the top,
are the Roman and Greek gods: beings all
powerful but full of jealousy (Hera), vanity
20
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Dad R  le Model

in

this edition's focus, we'd like
to skim briefly on how we can
be God's representative in
our family. To make it more insightful, we
decided to interview some working dads in
our church. Please enjoy!
Participants:
Daddy Adijaja ~ Faith (2)
Daddy Wijaya ~ Valerie (13) & Darren (10)
Daddy Yao ~ Rachel (17) & Cheryl (15)

How many hours do you pray together
with your children every week?
A: About one hour.
W: One hour per week.
Y: Mostly about 20 hours per week and usually
longer on Sundays.

What is your expectation for your
children?
A: To be a Godly kid and be successful.
W: My expectation for them is to be themselves and be well in what they are good at.
Y: To live a Godly live.

What makes you proud of your children?
A: She is smart and playful.
W: They are honest and we are very close as a
family.
Y: They like to serve the Lord.

What do you do when your kids do
something that they are not supposed
to do?
A: Tell her not to do it again … In rare occasion, time-out.
W: Tell them not to do it and to give them the
reason why.
Y: Let them know that they are wrong, give
them the reasoning, and relate it to God’s word
to show what is wrong with them.

Have you ever brought your office mood
back to home? How does it affect your
children?
A: Once … it made the whole family in a bad
mood.
W: No
Y: Sometimes. Ask them … I don’t know …
maybe they don’t like it.

What do you do if you make a mistake
to your children? Do you admit it? Or
do you ignore and pretend like nothing
happen?
A: Say sorry.
W: I apologize and explain why to the best of
my knowledge.
Y: Sometimes ignore it … sometimes admit it.
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illy Bianhok Lim, otherwise known by the rest of us as Reverend
Billy, was born on May 31, 1939 in Jakarta, Indonesia. He came from
a non-Christian family whose father is an architect and mother was
a language teacher.

At the age of 21 years old (in 1960) he

Pastor Billy’s Christian background, Mrs.

moved with his parents to Malang,

Naomi came from a Christian family

Indonesia where God changed the course

whose father was a factory owner and

of his life. As a young boy, he had always

mother was a Chinese school teacher.

wanted to become a famous soccer player,

Over the years, as Naomi grew so did her

and he had practiced a lot with his soccer

faith. As a teenager, Naomi served God

team to reach this dream. One day, he

with her musical talents, such as piano

asked his Christian friend named Ricky

and singing. After going through a long

to replace his sick teammate to play

distance relationship with only letters

soccer. Because the soccer practice ran on

as a method of communication, Billy

Sunday, Billy asked Ricky’s Sunday school

and Naomi got married on December

teacher if Ricky can skip the Sunday

8, 1967. This year, 2007, they will be

school lesson. But instead of having Ricky

celebrating their 40th year wedding

miss that Sunday, the Sunday school

anniversary. They have three children by

teacher had Billy attend the Sunday

the names of David, Sharon, and Shirley,

school in order to allow Ricky to play

who gave birth to four grandchildren.

soccer. On that Sunday, God used the

Reverend Billy and Mrs. Naomi really

story of Nicodemeus to make Billy open

enjoy spending time with their children

his heart to Him. Later on, Billy learned

and grandchildren.

that in order to be saved from eternal
death he needed to be baptized, and he

Pastor Billy achieved a diploma in

decided to devote his life to God. As of

Religious Education, a Bachelor degree

today, Reverend Billy has served God for

and a Masters degree in Theology. After his

over 45 years of ministry.

achievement in Master degree, Pastor Billy
then moved from Indonesia to Australia

While studying at South East Asia Bible

for ministry, and in 1974, Pastor Billy was

College, Pastor Billy met Naomi Giok

ordained by the Australian Presbyterian

Leng Oei who we all know as Mrs. Naomi,

church. He served there for about 26

born on June 4, 1942. Different from

years. Then, God called unto him to
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I was then eager to know
them more.” For IEC Azusa
members, Pastor Billy is a
pastor with humor as well
as an adventurous side
to him. He likes to read
books with applicable
jokes and share them
out to the members.
He is considered to
be adventurous at his
age to join the youths
in the church summer camps. Like
serve in
Azusa, California. Pastor Billy
has been serving in IEC Azusa for over
seven years. June 24, 2007 was the day
of his last sermon in IEC Azusa.

Pastor Billy, Mrs. Naomi also felt very
much welcomed in IEC Azusa. She said
the first time they came to the church
they did not know anyone except Pastor
Hosea. But now, they felt very close
to the members since they have spent

In IEC Azusa, Pastor Billy was in charge

many years worshipping and ministering

of the English service, and he was also

together with the members. Moreover, the

in charge of leading the English youth

church members considered Pastor Billy

bible study on Saturdays. At first, he

and Mrs. Naomi as their mom and dad.

was surprised to be given the task to

Mrs. Naomi had done her ministry in IEC

lead the English youth due to the big

Azusa by leading the piano in the Sunday

gap in the age difference, but Pastor

service and singing in the church Choir.

Billy felt very much welcome there. He
said, “Because they welcome me well,
24

AGAPE — Anniversary 2007

concluded on page 26

►

Discovering the Secret of a Man’s Soul
by John Eldredge
Hardcover: 224 pages
Publisher: Thomas Nelson (April 3, 2001)
Language: English
ISBN-10: 0785268839
ISBN-13: 978-0785268833
Product Dimensions: 8.3 x 5.4 x 0.8 inches

For the most part, John is right on the mark. Questioning popular culture’s
conception of what masculinity entails and going beyond the trite list of steps
how to be a better Christian man, John’s words exhort men to live out their
true design and to live from the masculine heart. Statements like “the core of
the masculine heart is undomesticated, and that is good,” will challenge most
men’s (and most women’s) preconceptions of what Biblical masculinity is in a
good way. Reading this book has given me a better understanding of God’s
design of the masculine heart.
Before reading this book, I (a female reader) tended to dismiss men’s tendency to like sports or dangerous activities and/or movies as the norm; I didn’t
understand what it is that draws them to these dangerous activities. It is not
until one understands that men are really the embodiment of the warrior aspect

Reviewed and written by Janice Atmadja

“Wild at Heart” is a book written by John Eldredge, founder and director of
Ransomed Hearts Ministries. The reason why this book is so relevant to our
times is because, like it or not, we are living in the biggest gender-role confusion
in history. In it John attempts to dispel the myths and misconceptions of masculinity. Tired and unconvinced by the images of “real men” prevalent in popular
culture, he set out to get to the heart of true Biblical masculinity by exa mining
the Bible, “the films men love, the things they do with their free time, and
especially the aspirations of little boys.” After searching for the core of a man’s
heart, John is convinced that “in the heart of every man is a desperate desire for
a battle to fight, an adventure to live, and a beauty to rescue.”

Agape Book Review

Wild at Heart
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of God does everything suddenly made sense.
During the course of reading this book, some
of you may be tempted to dismiss this as
a “macho pep rally.” But I urge you to keep
reading and mine for the deep truths that
are present in this book. This book will make
you think and question your preconceptions of
what Biblical masculinity is in a good way.
The fact that I am a female reader does not
hinder me from understanding the contents
of the book. It is easier to understand the
motivations that John claims are written
deep in a man’s heart by examining the
heart of God, whose image we bear. The
book is well-written; John does a great job
in illustrating his points in examples that
really helps the reader grasp his points. I
would highly recommend this book to all
fathers, mothers, and also to Godly single
men and women.

►

I would also recommend “Captivating,” by
Stasi Eldredge. “Wild at Heart” was for men
what “Captivating” is for women; in it Stasi
exa mines the core of the feminine heart
from a Biblical perspective. Having read
both, the two books were like two halves of
a whole. I a m convinced that you will finish
reading these books with a greater insight
of God’s original plan of the masculine and
feminine hearts.

Captivating:

Unveiling the Mystery of
aWoman’s Soul
By: Stasi Eldredge
Hardcover: 224 pages
Publisher: Thomas Nelson
(April 7, 2005)
Language: English
ISBN-10: 0785264698
ISBN-13: 978-0785264699
Dimensions: 8.3 x 4.8 x 1.1 "

Pastor Billy -- from page 24

Pastor Billy and Mrs. Naomi flew back
to Australia on June 29, 2007. Pastor
Billy will now be serving at the Emeritus

Pastor Billy

Presbyterian Church. As he promised us,

Nickname (then): Handsome teacher

he will come and visit us someday. Pastor

Nickname (now): P Billy

Billy hopes for us is that we will keep our
unity and to always give God the best, and

Mrs. Naomi

Mrs. Naomi hopes for us is that we will rely

Nickname (in indo): Tante Naomi

on God and also have confidence in Him.

Nickname (in general): Mom
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Joel

was on a winning streak.
He knew that this next
shot would end the
game for his friends. He looked carefully
at the stones in the circle. Concentration was the key. Oh, boys started
playing this game as children, but it
was the young men who perfected
it to a fine art. At sixteen, Joel
had established himself as one of
the best. His eyes narrowed and he
moved slightly to the right, preparing
to make his shot. He was totally unaware
that all the others were quietly slipping
away.
The summer sun was bright and hot on this
small Jewish village. The gentle breeze was full
of the sweet fragrance of the blooming fig trees.
Even though it was the middle of the day, this
game had been pulled together by a few young
men in between their work responsibilities. But
now the market place took on a different air.
All the men and boys had discreetly moved into
doorways or down side streets. That is, except
for Joel.
His concentration on the game made him unaware that a traveling Roman soldier had come
into the market place. Joel made his shot. Ha!
It hit the target. He jumped up with a victory
shout and whipped around to relish in the disappointment of his friends. And there he stood,
in front of one of the warriors of the empire.
His mind raced for options, but he knew there
were none. To run now would bring severe punishment to himself.
The soldier looked down at the young man and
said only two words, “One mile.” He set his

ONE
MILE
story by:
John Walsh
christianstorytelling.com

equipment down along with his travel bag, and
without a word, started walking down the road.
Joel had no choice. He picked up all the equipment and slowly started to trudge down the
road, chiding himself. How could he have
been so careless? That game wasn’t really all
that important. How could he have missed the
warning signs? Why didn’t the others tap him
on the shoulder or say something? Well, maybe
they did and he hadn’t paid attention. Oh, how
foolish! Now he was caught and during the hottest part of the day too.
The Roman stretched his arms and took a deep
breath. “Whew, this feels good!” He appreciated the Roman law that gave a soldier a break
and required a local resident to carrying his
gear for a mile. It only made sense because of
all the traveling they had to do. He glanced
back to make sure the boy was doing his duty.
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Every Jewish man and boy knew the mile
markers. They knew exactly how far they had
to go from any spot within the village. Joel
knew that from where he was, he had to go to a
certain big oak tree and not a step farther.
The warrior knew that by claiming his right,
he would probably have to go at the slower
phase. “This entire Jewish nation is rebellious
and their young men are no different. Why,
they should be honored to help one of Caesar’s
victors. Why did I have to be sent to such a
backward part of the empire?”
The two walked down the road, not saying a
word. – Two people from two different worlds
– two backgrounds, – two cultures – two sets of
bias. Both aware of the wall between them.
Joel had been raised under this oppressive
Roman rule. This was just another reminder of
their nation’s “occupation.” He was experiencing first hand how these Romans step on people
and abuse their privileges.
Even though the soldier appreciated having a
break in his journey, he still didn’t like pressing civilians into his service. Oh, he had
fought many battles, helped subdue
nations for the cause of Rome.
Still, walking up to a stranger
and demanding their service
was not a part of his
character. But it was
a part of his job. This
law was necessary for
moving troops from one place
to another.
For Joel, this was about the worst
thing he could imagine happening to him.
28
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He felt abused, trampled on, taken advantage
of. Worse yet, he felt there was nothing he
could do about that. He couldn’t fight back.
After all, this Roman was a professional fighter.
He couldn’t run – they would hunt him down
and execute him. He couldn’t even talk back
– he would be slapped to the ground.
Then he remembered. There was something
he was to do. Last week, he and his father
had gone to hear the Master on the mount. He
talked about this! But what he had said was
confusing. He said, “If a man requires you to
go a mile, go with him two miles.”
What did he mean by that? Surely he didn’t
mean to literally go a second mile, carrying the
equipment that would be used against your own
people. No, no, no. After all, this was a gentile
– a despised, cruel, murdering Roman. This
man didn’t deserve one mile, much less two.
But wait. The law only pertains to Roman soldiers. Oh, it just didn’t make sense. What was
Jesus talking about?
Joel was so caught up in his thoughts and he
almost didn’t realize he was approaching
the end of his mile. The oak was right
there ahead of him. He had thought
it would never come, but now
he wasn’t ready for it. He
needed more time! He had
to think. What had Jesus meant? Joel wanted
to follow the instruction of
the Master, but … but …
The tree came closer and closer.
He needed more time. What was he
to do?

The Roman did not know the exact spot, but he
knew his mile was about up. He stopped a little
early because he hated it when they would dramatically take the last step, drop his stuff, and
stomp away. He turned and held out his hands
to receive his gear.
Joel looked up and said, “I, I would like to
carry your gear another mile.”
The warrior stepped back and looked at him.
He quickly tried to make sense of what the
young man said. “Another mile, what tomfoolery is this? It must be a trick. They know I
could get in trouble if I required another mile.”
He looked around to see if others were a part
of this.
“Now, boy, I know what you’re up to, so hand
over my gear.”
Joel wanted nothing more than to do exactly
that, but just like this soldier, he had his marching orders. “Sir, please allow me to carry your
gear one more mile.”
The man stood looking at Joel, maybe for the
first time. His feet did hurt. The sun was still
hot. Another mile would be nice. “You know
that you don’t have to do this.”

responsibilities, fun times, and festivals.
“Have you traveled anywhere?”
“Yes sir! We all went to Jerusalem when I was
twelve.”
“Jerusalem!” The soldier almost spat the word
out in disgust, but he caught himself. “Oh, … I
see. … uh … What all did you do there?”
Joel told about his family traveling together,
camping in caves on the way, seeing the
Temple, and actually seeing the high priest off
in the distance.
All this talk of family sent a pain thought the
warrior’s heart. He was not allowed to marry or
have a family. Nothing was to distract him from
his service to Rome.
To change the subject, the man started telling
Joel about all he had seen around the world.
He talked of Rome, built on seven hills with
mighty city walls, the Imperial Forum, and
the Colosseum. Joel’s eyes got big as he heard
about battles in Gaul, the cliffs in Britannia and
storms at sea.
“But enough of that. Here we are at the end of
our second mile.”

Joel smiled and didn’t answer. He simply
started walking on down the road, leaving the
warrior standing there. He enjoyed seeing one
of the empire’s mighty fighters a “little rattled.”

Joel couldn’t believe it. The end of the second
mile! He had just gotten started!

With just a few steps, the man was back in the
lead. “Have you lived here all your life?”

“No, no. Thank you, but I feel refreshed now.
My feet don’t hurt any more. I’ll take it from
here. Still, you could do me a favor, but only if
you wanted to.”

“Yes sir, all my life.”
One question came after another. Joel told him
about his family, their faith, the Master, work

“I could go further.”

concluded on page 35
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~ A Poem for Joy Simona & friends in GII Azusa - Los Angeles ~

					

Everyday is a great day
			

I am a child of God				
I begin my day believing,			
“Only good things come my way!” 			
I’ll never greet the day 			
With thoughts of gloom or doom,		
That things will not go my way
				
I know everyday is a God-given day		
“Today is a great day!”			
With every challenge, I know I’m being polished in every way
I never see others as my enemies		
But know they have appeared before me		
To polish and elevate my soul		
There is nothing a child of God cannot do
The more I practice, the better I become
“Every day in every way, I’m getting better and better!”

From: Leslie Y. Irvantani
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R. E. S. P. E. C. T.
How to teach your children respect
by: Bina Kusnohadi

A

n involuntary by-product from

are saying to him or her. If this is failed to

the cultural shift within our

be done, it will be difficult later to teach

society is that people are now

respectful manners to the child. Just

getting less respectful to one another

imagine, teaching respectful manners

in one way or another. Webster defines

to a teenager who had never been

respect as to show honor or esteem for,

corrected ever since they were young

to treat with deference and regard.

and who also had never been corrected

Looking back fifty years ago, men and
women used to address each other with
formal titles such as Mr., Mrs., Miss, etc.
Men did not curse around women,
and women did not curse at all! Children
would address adults as “Mr.” or “Mrs.” If
they were in a family, the children would
call the adults by their titles such as Uncle,
Aunt, Grandpa, or Grandma instead of
calling them by names.
Parents need to introduce the
concept of respect to their children as
early as possible. The right time to be
considered as early is when a child is
able to understand what the parents
AGAPE — Anniversary 2007
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when he or she showed disrespectful

not change depending on the parents’

behavior. Some teenagers, who are

mood. In another word, it needs to

disrespectful to their parents, are simply

be consistent. When your child is in a

living their lives like what they have been

process of learning respectful behaviors,

doing.

it is important to talk to your child at the

It becomes a habit for them since no
one has ever corrected their misbehavior.

moment when he or she does something
that is not respectful.

Children model the behavior of the

Parents need to point out the

adults living with them; therefore, the

disrespectful behaviors of the children

best way to teach respect is to show

in a quiet and non-threatening way. The

respect. Parents need to show respect

best way is to always start the discussions

to their children first, so that the children

by building on the positive behavior that

may learn how to honor and respect

the child has shown, and then continue

their own parents.

with showing alternate ways that may be

Children learn respect by watching

used to better handle the situation.

how their parents interact with each

When your child shows respectful

other and with other people. Another

behavior, do give him or her a praise

aspect of good manners is that the

and an encouragement to reinforce his

parents also need to teach their children

or her good behavior. The praise can be

to look someone in the eyes when talking

in a form of a verbal praise, an OK hand

to that person, to use a polite tone of

signal, a wink, a smile or a hug.

voice, and to use real words, such as
“yes” instead of “uh huh.”

If you are a parent of a teenager,
you are not going to be popular to

Parents need to set standards at

your child when you set boundaries at

home, and the children need to know the

home. Then again, keep in mind that

rules of the family. More importantly, the

God does not give you the office position

children need to know that when a rule

of parenthood to be popular. You are

is broken, they have to be responsible for

positioned as parents so that you might

their misbehavior by being
disciplined appropriately.
The firmness and fairness
of the discipline should
32
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Parents need to show respect to their children
first, so that the children may learn how to
honor and respect their own parents.

shape the soul, the character, and the

because at this age their peers impact

life of the next generation, which are

their children’s attitude toward authority

your children.

the most. Samuel believes that his

Parents need to tell their teenage

relationship with God is what gives him

children that a respectful attitude is

the conviction to obey and honor his

expected from them as they move on

parents.

through their teenage years and that it

Lastly, far more important than all

is not something that is negotiable. It is

the mentioned tips on teaching your

important to let your children understand

child respect is to introduce your children

that they are not just following your rules,

to Christ when they are young. Teach

but they are also following what God

your children to make Christ the center

expects. God expects them to honor

of their lives. Train them, so that they will

their parents. Honor your father and your

honor God by obeying and respecting

mother–which is the first commandment

their parents.

with a promise that it may go well with
you and that you may enjoy long life on
the earth (Eph.6:2-3).
In a broadcast about “Honoring
Parents in the Teen Years”, Samuel
Rainey, the son of Dennis Rainey who is
the host of Family Life Today, said that the
discipline and teaching that he received
when he was young were very much
shaped who he is today even though
during that time he did not realize why
his parents discipline him in that particular
way. That is why children need parents’
guidance, interference, and reminder
when the children’s attitude is out of
the line.
Parents also need to be involved

Excerpts from:
•The Respectful Child by Elizabeth Pantley.
•RESPECT: Four Tips for Teaching Your Child
Respect by Dr. Charles Sophy.
•“Do you think children today are too
informal with adults?” from Focus on Your
Child, from Focus on the Family, founder
Dr.James Dobson.
•“The Forgotten Commandment”
radio broadcast of Family Life Today, host
Dennis Rainey.
•“Honoring Parents in Teen Years”
radiobroadcast of Family Life Today, host
Dennis Rainey.

in their children’s teenage peers. It is
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How can I respect my parents when they do
stupid things?
Question:
I have plenty of reasons to resent my parents. They’ve never abused me or anything
like that. But they do such stupid things. My dad’s work has been the only thing he
cared about. My mom is a perpetual nagger. How can I respect people like that?

Answer:
Let’s assume that your complaints against

Let me share one more suggestion with

your parents are valid – that they didn’t do a

you and others who have been angry at

very good job of raising you and your siblings.

their parents. Given the brevity of life and the

Nevertheless, I urge you to cut them some slack.

temporary nature of all human relationships,

First, because the Scriptures command children

can you find it within your hearts to forgive

to respect their parents. It says nothing about

them? Maybe my own experience will be

whether or not they are worthy of respect.

relevant to you. My mother closed her eyes

Second, because you’ll learn someday just

for the last time on June 26, 1988, and went

how hard it is to be a good parent. Even those

to be with the Lord. She had been so vibrant

who are highly motivated to do the job right

– so important to each member of our family.

often make a mess of things.

I couldn’t imagine life without her just a few

Why? Because children are infinitely

years earlier. But time passed so quickly, and

complex. There is no formula that works in

before we knew it, she had grown old and sick

every case. In fact, I believe it is more difficult

and incompetent. This human experience is

to raise children now than ever before. Be

like that. In just a brief moment, it seems, our

assured that you will not do the job perfectly,

fleeting days are gone, and as King David

either. Someday, if you are blessed with

said, “ The place thereof shall know it no

children, one or more of them will blame you

more” (Psalm 103: 16, KJV).

for your failures, just as you may have criticized
your parents.
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As I sat at the memorial service for my
good mother, I was flooded with memories

and a profound sense of loss. But there was
not the slightest hint of regret, remorse, or
guilt. There were no hurtful words I wished I
could have taken back. There were no brawls
– no prolonged conflicts – that remained
unresolved between my parents and me.
Why not? Was I a perfect son born to flawless
parents? Of course not. But in 1962, when
Shirley and I had been married two years and I
was 26 years old, I remember saying to Shirley,
“Our parents will not always be with us.
I see now the incredible brevity of life that
will someday take them from us. We must keep
that in mind as we live out our daily lives. I want
to respond to both sets of parents in such a way
that we will have no regrets after they are gone.
This is what I believe the Lord wants of us.
Again to those of you who are in need
of this advice, I urge you not to throw away
these good, healthy times. Your parents will
not always be there for you. Please think
about what I have written and be careful
not to create bitter memories that will hang
above you when the records is in the books.
No conflict is worth letting that happen.
Source: family.org ~ by Dr. J. Dobson

►

One Mile -- from page 29

E

Having said that, he
pulled a little bag out of
his gear. “I would not insult
you by offering you money for
your kindness. But I saw you playing your game when I walked up. I
have these stones that I picked up when I
was at the cliffs of Britannia. I have carried
them with me for years. I don’t have a son
to give them to. I was wondering if you
would do me the great honor of accepting
these as token of our friendship?”
Later, as the soldier walked on down the
road, his load was not quite as heavy, the
trail was not as dusty, the day was not as
hot, and his attitude was not as harsh. And,
unbeknown to him, a seed was planted that
would grow. The day would come when he
also would commit his life to the Master.
The boy walked back to his village with a
smile on his face. (ha) His mind was full of
cities, oceans voyages, battles, and far off
places. He looked down at the gift in his
hand. He already knew he would treasure
those stones for years to come. They would
forever remind him of the day he totally
committed his will to the Master.
He realized that he had walked the first
mile with an enemy, both of them growing in their hatred for one another. It was
during the second mile, they both found a
friend that neither would ever forget. During the second mile, they both grew one
mile closer to the Master.
Matthew 5 : 41
AGAPE — Anniversary 2007
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Spicy Roast
Chicken
by: Linda Chandra

....................................
Preparation Time: 20 minutes
Total Cooking Time: 40 minutes

Directions:
1. Preheat the oven to moderate 180 degrees
C / 350 degrees F

Ingredients:
1.6 kg (3 1/2 lbs) chicken
3 teaspoons chopped red chillies
3 cloves garlic
2 teaspoons peppercorns,crushed
2 teaspoons soft brown sugar
2 tablespoons soy sauce
2 teaspoons
ground turmeric
1 tablespoon lime juice
30 g (1 oz) butter, chopped

2. Using a large cleaver, cut the the chicken
in half by cutting down the backbone
and along the breastbone. To prevent the
wings from burning, tuck them underneath.
Place the chicken, skin side up on a rack in a
baking dish and bake for 30 minutes
3. Meanwhile, combine the chilli, garlic,
peppercorn & sugar in a food processor
or mortar and pastle and process briefly or
pound until smooth. Add soysauce, turmeric
and lime juice
4. Process in a short bursts, or stir if using
mortar and pestle, until combined.
5. Brush the spice mixture over the chicken,
dot it with butter pieces and bake it for
another 25 to 30 minutes or until cooked
through and rich red.
Serve warm in room temperature.
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Bahan-bahan:
150 gram kelapa setengah tua
600 ml santan dari 2 butir kelapa
200 gram gula pasir
1 sendok teh garam
1 sendok teh vanilli
10 gram jeli/gelatin
300 ml air panas

Cara Mengolah:
1. Buang kulit kelapa, parut memanjang,
sisihkan

Es Krim Kati
by: Linda Chandra

...................................

2. Masak santan, gula, garam dan vanilli
sambil diaduk aduk
3. Setelah mendidih, masukkan kelapa parut
aduk, angkat
4. Larutkan glatin dalam air panas, lalu
campurkan ke dalam adonan santan, aduk
rata, dinginkan
5. Tempatkan adonan dalam wadah
6. Simpan dalam freezer
7. Setelah adonan setengah keras, keluarkan
dan haluskan dengan mixer
8. Masukkan kembali ke dalam freezer
9. Lakukan step #7 dua kali agar es krim halus
dan lembut.
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Hey kids, can you help Moses to rearrange the 10 commandments stone?

X

X
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Children's Letters
to God
Dear GOD,
Are you really invisible or is that just a trick? -Lucy
Dear GOD,
Maybe Cain and Abel would not kill each other so much if they had
their own rooms. It works with my brother. -Larry
Dear GOD,
Did you mean for the giraffe to look like that or was it an
accident? -Norma
Dear GOD,
I want to be just like my Daddy when I get big but not with so
much hair all over. -Sam
Dear GOD,
I think about You sometimes even when II'm not praying. -Elliott
Dear GOD,
If You watch me in church Sunday, I'll show You my new shoes. -Mickey D.
Dear GOD,
Thank you for the baby brother, but what I prayed for was a puppy. -Joyce
Dear GOD,
Who draws the lines around the countries? -Nan
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